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ABSTRAK 

 

 

Modal memiliki peran yang sangat penting bagi berkembangnya sebuah 

usaha baik itu skala kecil maupun skala besar. Perkembangan usaha tidak hanya 

dilihat dari efisiensi dan efektifitas usaha melainkan lama usaha dan lokasi usaha 

menjadi salah satu tolak ukur berkembangnya sebuah usaha. Produktivitas sebuah 

biaya produksi usaha dapat dilihat pada hasil akhir yakni output dari usaha yang 

dijalan menghasilkan barang atau jasa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan data primer. Data diperoleh dari penyebaran kuesioner yang 

diberikan kepada anggota Bank Wakaf Mikro di Kabupaten Sumenep. Alat analisis 

dalam penelitian ini menggunakan aplikasi Stata 15 dengan analisis data 

menggunakan Ordinary Least Square (OLS). Penelitian ini menggunakan variabel 

modal usaha, biaya produksi, lama usaha dan lokasi usaha terhadap pendapatan 

anggota Bank Wakaf Mikro. Adapun hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa 

variabel modal usaha, lama usaha dan lokasi usaha berpengaruh negatif terhadap 

pendapatan anggota Bank Wakaf Mikro kemudian variabel biaya produksi 

berpengaruh positif terhadap pendapatan anggota Bank Wakaf Mikro 

 

Kata Kunci: Pendapatan, Modal, Biaya Produksi, Lama Usaha, Lokasi Usaha 
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ABSTRACT 

  

 

Capital has a very important role for the development of a business, both 

small and large. Business development is not only seen by the efficiency and 

effectiveness of the business, but the length of business and location of the business 

is one of the cornerstones of the development of a business. The productivity of a 

business production cost can be seen in the final production, which is the output of 

a business that is run by producing goods or services. This study used a quantitative 

approach with primary data. Data was obtained from the distribution of 

questionnaires given to members of the Wakaf Micro Bank in Sumenep Regency. 

The analysis tool in this study used the Stata 15 application with data analysis using 

Ordinary Least Square (OLS). This study used the variables of business capital, 

production costs, length of business and location to the income of members of the 

Wakaf Micro Bank. The results of the researcher's analysis showed that the 

variables of business capital, business length and location had a negative effect on 

the income of the members of the Wakaf Micro Bank. 

 

Keywords: Income, Capital, Production Costs, Business Length, Business 

Location   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Perkembangan sebuah perekonomian melihat pada kegiatan 

ekonomi suatu negara. Barang ataupun jasa yang diproduksi oleh negara 

adalah salah satu bentuk cara untuk memperoleh pendapatan, dengan begitu 

sebagai syarat untuk menyejahterakan masyarakat negara akan mampu 

memutar roda perekonomian dengan terus berkelanjutan. Pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah menjadi salah indikator dalam proses pembangunan 

ekonomi ekonomi. sektor yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

yakni sektor formal dan informal. Sektor formal dengan ijin pemerintah 

dengan skala besar sedangkan informal skala kecil dengan modal terbatas, 

akan tetapi dapat berlangsung secara baik dan berkelanjutan (N. P. Lestari 

& Widodo, 2021).  

Sektor ekonomi menjadi salah satu indikator untuk melihat 

kesejahteraan dan keunggulan ekonomi masyarakat bagi suatu organisasi 

dengan membangun dan melestarikan lapangan kerja dan mendukung atau 

meningkatkan pendapatan dan basis pajak. Pembangunan ekonomi dapat 

memperluas pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan pendidikan, 

kesehatan, kebijakan domestik dan internasional, kondisi kerja, dan kondisi 

pasar di negara berkembang (Yusof, Aziz, Johari, & Musa, 2021). 

Usaha masyarakat dalam menjalankan roda perekonomian tidaklah 

mudah untuk mencapai pada titik keuntungan maksimal. Masyarakat yang 

menjadi tokoh utama dalam menjalankan sistem perekonomian harus 
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mampu bertahan dalam segala kondisi. Akan tetapi, Masyarakat yang 

seperti diketahui bersama tidak sedikit yang mengalami kesulitan dalam 

kebutuhan primer dalam usaha yakni salah satunya adalah pembiayaan atau 

modal (Utari & Dewi, 2014).  

Pemerintah memberikan banyak solusi untuk masalah pertumbuhan 

ekonomi namun tidak semua yang dilakukan pemerintah bisa diserap oleh 

pelaku usaha. Usaha kecil merupakan salah satu penyumbang pendapatan 

Nasional. Usaha kecil memiliki potensi untuk menjaga stabilitas 

perekonomian. Usaha kecil mampu menggerakkan para pelaku usaha untuk 

tetap berada putaran ekonomi agar terhindar dari pengangguran memperluas 

lapangan pekerjaan dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas. Usaha 

kecil pada kenyataannya belum dapat mewujudkan kemampuan serta 

perannya secara optimal dalam pembangunan ekonomi.  

Pemerintah mengupayakan usaha kecil dapat berkembang dan 

berkelanjutan agar perekonomian kedepannya tetap berkembang. 

Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk usaha kecil seperti halnya 

pencadangan usaha, pendanaan serta pembinaan, akan tetapi belum terserap 

penuh oleh pelaku usaha. Pemberdayaan usaha kecil melalui penumbuhan 

iklim usaha yang mendukung serta kemitraan usaha agar semua pelaku 

usaha dapat bekerja sama untuk mengembangkan usahanya. Adanya 

pemberdayaan usaha kecil dengan tujuan untuk menjadikan usaha kecil 

menjadi mandiri dan juga berkembang (Maulana, 2019).  
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Perkembangan ekonomi masyarakat dengan melalui usaha kecil 

menjadi solusi akan tetapi kendala yang dihadapi untuk mengembangkan 

usahanya seperti kekurangan modal dalam membangun usahanya, 

pendidikan yang masih tergolong rendah, serta kurangnya sentuhan 

teknologi dalam proses pengembangan usahanya. Tidak sedikit usaha kecil 

yang kesulitan dalam menjalankan usahanya yakni modal yang terbatas 

meliputi modal bentuk uang ataupun modal bentuk barang (Sidik & Ilmiah, 

2022).  

Usaha kecil menjadi sebuah harapan bagi pertumbuhan ekonomi. 

usaha kecil dapat memberikan peluang untuk membuka dan meningkatkan 

kesempatan kerja, sehingga dapat menyerap angkatan kerja di kalangan 

masyarakat. Peningkatan usaha kecil dapat dengan memberikan peluang 

bagi usaha kecil berupa bantuan dari pemerintah seperti akses 

perekonomian yang mudah dengan berbagai lembaga keuangan, yang nanti 

akan menghasilkan solusi bagi masalah yang ada di sebuah usaha seperti 

halnya pemberian modal. Salah satu masalah usaha kecil yang terjadi di 

kalangan masyarakat kurang modal yang memadai untuk mengembangkan 

usahanya (Nurrahma, Khotimah, & Islamay, 2022).    

Modal menjadi sebuah kunci untuk menjalankan usaha baik skala 

besar maupun kecil. Usaha yang semakin berkembang secara otomatis 

kebutuhan akan modal juga akan meningkat mengikuti seberapa besar 

usahanya. Usaha yang berjalan dengan tersedianya modal yang tercukupi, 

maka akan mempengaruhi jumlah pemasukan ataupun pendapatan, karena 
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usaha yang berjalan dengan kelengkapan barang dan jasa akan lebih mampu 

meningkatkan pendapatannya dari pada usaha yang memiliki modal yang 

terbatas (Devi, 2021).  

Perkembangan usaha tidak hanya dilihat dari efisiensi dan efektifitas 

usaha melainkan lama usaha dan lokasi usaha menjadi salah satu tolak ukur 

berkembangnya sebuah usaha. lama usaha yang dijalankan akan membantu 

pelaku usaha untuk mendapatkan pengalaman, inovasi dan ide-ide kreatif 

untuk kemajuan usahanya. Hal ini menjadi faktor penting dalam proses 

pengembangan usaha karena dengan mengetahui peluang-peluang di pasar 

para pelaku usaha akan mempersiapkan apa yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan produktivitasnya sehingga akan memberikan dampak pada 

pendapatannya (Purnomo, Fathorrazi, & Viphindrartin, 2018). 

Lokasi usaha menjadi perhatian berikutnya setelah menentukan 

modal, karena lokasi usaha merupakan bagian dari strategi untuk 

meningkatkan pendapatan. lokasi usaha yang strategis posisi usahanya 

mendekati keramaian seperti halnya pasar atau tempat keramaian lainnya. 

Lokasi usaha yang strategis akan memudahkan pelaku usaha untuk 

mencapai targetnya. Pemilihan lokasi usaha strategis tidak lain untuk 

meningkatkan pendapatannya. Hal yang bisa dilihat saat penentuan lokasi 

usaha diantaranya yakni jarak, waktu serta target yang perlu diperhitungkan 

dengan baik, sehingga pelaku usaha bisa memaksimalkan usahanya (Dewi 

& Budhi, 2022).     
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Produktivitas usaha dapat dilihat pada hasil akhir yakni output dari 

usaha yang dijalan menghasilkan barang atau jasa. Proses produksi yakni 

bertujuan untuk menghasilkan output dengan memanfaatkan input dengan 

sebaik-baiknya. Dari semua proses tersebut tidak lepas dengan modal yang 

disediakan. Usaha akan mampu menjalankan produksinya dengan modal 

yang tersedia (Wiharnata, Sumardi, & Saparto, 2021).  

Produksi melibatkan penyediaan barang dan jasa. Struktur 

organisasi dipergunakan untuk memaksimalkan produktifitas. Optimalisasi 

modal usaha sebagai salah satu sumber daya yang dimiliki oleh sebuah 

usaha menjadi bagian dari proses produksi untuk menghasilkan output. pada 

dasarnya semua usaha baik itu kecil ataupun besar semat-mata hanya ingin 

memperoleh laba (Fauzan Haqiqi, Rahma Dewi Susanti, & Ferawati, 2020).   

Produktivitas juga dapat menunjukkan sikap ataupun mental bagi 

pelaku usaha, sehingga pelaku usaha akan mampu menghadapi tantangan 

ekonomi dengan terjun langsung dalam mengembangkan usahanya. Pelaku 

usaha yang terjun langsung akan lebih bisa mengerti kondisi pasar yang 

menjadi target bagi usahanya. Hal ini yang menjadi faktor penting karena 

pelaku usaha akan mendapatkan pengalaman, evaluasi, serta ide-ide kreatif 

seiring dengan perkembangan usahanya.  

Peningkatan produktivitas merupakan salah satu cara untuk bertahan 

dalam menghadapi tantangan ekonomi. pelaku usaha akan terus mencari 

inovasi untuk strategi dalam mengembangkan usahanya, dengan begitu 

untuk meningkatnya produktivitas akan meningkatkan taraf hidup para 
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pelaku usaha. Meningkatnya pendapatan pelaku usaha akan memicu 

konsumsi yang semakin meningkat sesuai dengan berapa persen 

peningkatan pendapatannya. Hal ini menjadi perhatian pemerintah dalam 

membangun perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

dapat dilihat dari skala usaha kecil yang dimiliki masyarakat. Usaha 

masyarakat yang semakin membaik kedepannya ataupun sebaliknya 

(Arimbawa & Widanta, 2017).  

Pulau Madura merupakan salah satu Kepulauan Jawa Timur yang 

terdiri dari empat kabupaten diantaranya Kabupaten Bangkalan, Kabupaten 

Sampang, Kabupaten Pamekasan, dan Kabupaten Sumenep. Pembangunan 

ekonomi di Madura tidak semuanya merata, sehingga hal ini yang menjadi 

perhatian dari pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

secara merata. Pertumbuhan ekonomi yang merata dalam jangka panjang 

ataupun jangka pendek dapat meningkatkan pendapatan masyarakat yang 

kemudian menjadi tolak ukur sebagai pertumbuhan ekonomi (Fauzan 

Haqiqi et al., 2020).   

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan perizinan kepada 

koperasi pondok pesantren yang ada di Madura yakni di Kabupaten 

Sumenep. Untuk Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Sampang, dan 

Kabupaten Pamekasan belum memiliki Bank Wakaf Mikro. Bank Wakaf 

Mikro satu-satunya untuk saat ini hanya di Kabupaten Sumenep yang 

berada di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan dan Pondok Pesantren Al-

Karimiyah Braji. Kabupaten Sumenep yang menjadi salah satu Kabupaten 
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yang mendapatkan izin oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk sebagai 

kabupaten yang memiliki Bank Wakaf Mikro. Pemerintah melalui Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) ingin meningkatkan pertumbuhan ekonomi sehingga 

dengan begitu pemerintah akan mampu meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Pendapatan masyarakat ataupun pendapatan perkapita menjadi 

sebuah tujuan utama pemerintah untuk menjaga ekonomi dalam jangka 

panjang ataupun pendek.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik ingin melakukan 

penelitian tentang anggota Bank Wakaf Mikro sebagai salah satu lembaga 

keuangan syariah yang menjadi salah satu program langsung bagi anggota 

yakni membiayai dan juga mendampingi anggota dalam mengembangkan 

usahanya. Usaha kecil yang dimiliki anggota dapat dengan baik 

meningkatkan pendapatannya, dengan begitu pendapatan perkapita sebagai 

ukuran dari pertumbuhan ekonomi akan tercapai. Adapun judul penelitian 

ini adalah: “Pengaruh Modal Usaha, Biaya Produksi, Lama Usaha dan 

Lokasi Usaha Terhadap Pendapatan Anggota Bank Wakaf Mikro di 

Kabupaten Sumenep”. 

B. Rumusan Masalah  

Menurut uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh modal usaha terhadap pendapatan anggota 

Bank Wakaf Mikro Kabupaten Sumenep? 
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2. Bagaimana pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan anggota 

Bank Wakaf Mikro di Kabupaten Sumenep? 

3. Bagaimana pengaruh lama usaha terhadap pendapatan anggota Bank 

Wakaf Mikro di Kabupaten Sumenep? 

4. Bagaimana pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan anggota 

Bank Wakaf Mikro di Kabupaten Sumenep? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dan kegunaan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha terhadap pendapatan anggota 

Bank Wakaf Mikro di Kabupaten Sumenep. 

2. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan 

anggota Bank Wakaf Mikro di Kabupaten Sumenep. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha terhadap pendapatan anggota 

Bank Wakaf Mikro di Kabupaten Sumenep. 

4. Untuk mengetahui pengaruh lokasi usaha terhadap pendapatan anggota 

Bank Wakaf Mikro di Kabupaten Sumenep. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini yaitu:   

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap tulisan ini bisa menjadi sebuah referensi dan 

menambah pengetahuan serta wawasan tentang faktor yang mempengaruhi 

pendapatan usaha anggota Bank Wakaf Mikro di Kabupaten Sumenep di 

antaranya: modal, biaya produksi, lama usaha, dan lokasi. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis untuk melahirkan atau mengevaluasi sebuah 

kebijakan yang belum dijalankan ataupun yang sudah diterapkan. 

Pemerintah dalam membantu masyarakat dapat memberikan solusi untuk 

usaha yang dilakukan oleh masyarakat dalam meningkatkan taraf hidupnya 

melalui usaha yang dijalankannya. Sistem bagi hasil ataupun pinjaman 

tanpa bunga dari Bank Wakaf Mikro dapat meningkatkan pendapatan usaha 

anggota, sehingga taraf hidupnya dapat ditingkatkan dengan mengetahui 

faktor yang dapat meningkatkan pendapatannya.  

D. Sistematika Pembahasan  

Adapun gambaran penelitian yang dilakukan oleh penulis. Penulis 

menyajikan struktur sistematika penulisan yaitu uraian singkat mengenai 

hal-hal yang nantinya akan dilaporkan. Sistematika penulisan terdiri dari: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua mencakup tinjauan literatur serta presentasi kerangka 

teori dan hipotesis. Bagian ini juga menjelaskan teori yang mendasari 

hubungan antar variabel, yang kemudian dikaitkan dengan penelitian 

sebelumnya dengan topik penelitian. Selanjutnya, penulis mengembangkan 

hipotesis dan kerangka konseptual yang berfungsi sebagai dasar untuk topik 

yang sedang dipertimbangkan. 
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Bab ketiga membahas tentang metode penelitian yang meliputi 

jenis, pendekatan, populasi, sampel, dan alat analisis yang akan digunakan 

dalam analisis data. Teknik sampling yang tepat diperlukan agar 

generalisasi bebas dari bias, sehingga sampel yang kita ambil benar-benar 

mencerminkan fenomena populasi yang sebenarnya. Sementara itu, alat 

analisis sangat penting untuk menentukan seberapa dekat model yang kita 

bangun dengan fenomena data yang telah kita kumpulkan.  

Bab keempat berisi hasil analisa penelitian dan pembahasan. Bab ini 

berisi tentang perhitungan pengolahan data serta interpretasi bagaimana 

hasil statistik yang diperoleh dengan menggunakan teori yang digunakan 

dikaitkan dengan kondisi ekonomi yang sebenarnya. Selanjutnya, bab ini 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan selama perumusan 

masalah. 

Bab kelima merupakan kesimpulan yang memuat kesimpulan dan 

rekomendasi berdasarkan hasil pembahasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menyelidiki 

secara empiris pengaruh modal usaha, biaya produksi, lama usaha dan 

lokasi usaha terhadap pendapatan anggota Bank Wakaf Mikro di Kabupaten 

Sumenep. Pada bagian ini disajikan kesimpulan dari analisis dan 

pembahasan penelitian ini, serta tanggapan terhadap rumusan masalah yang 

diajukan sebelumnya. Berikut ini adalah temuan penelitian: 

1. Variabel Modal Usaha 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel modal usaha 

mempunyai nilai thitung sebesar -6892436 dan nilai ttabel sebesar 1.66488. 

Berdasarkan perbandingan thitung dan ttabel tersebut terlihat bahwa nilai 

thitung lebih besar dari ttabel dan bernilai negatif dengan probabilitasnya 

sebesar 0.015 lebih kecil dari 0,05. sehingga dapat dikatakan bahwa 

variabel modal usaha berpengaruh negatif terhadap pendapatan usaha 

anggota Bank Wakaf Mikro di Kabupaten Sumenep. Bertambahnya 

modal usaha akan mengurangi pendapatan usaha anggota Bank Wakaf 

Mikro di Kabupaten Sumenep, karena pendapatan setiap bulannya 

dikurangi pembayaran atas pinjaman pada Bank Wakaf Mikro. Adapun 

pinjaman yang diberikan dengan sistem bagi hasil jadi setiap 

pendapatan yang diperoleh setiap bulannya akan dikurangi untuk 

pembayaran bagi hasil. 
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2. Variabel Biaya Produksi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel biaya produksi 

mempunyai nilai thitung sebesar 6271045 dan nilai ttabel sebesar 1.66488. 

Berdasarkan perbandingan thitung dan ttabel tersebut terlihat bahwa nilai 

thitung lebih kecil dari ttabel probabilitasnya sebesar 0.000 lebih kecil dari 

0,05, Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel biaya produksi 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha anggota di Bank 

Wakaf Mikro Kabupaten Sumenep. Bertambahnya biaya produksi 

secara efektif akan menambah pendapatan usaha anggota Bank Wakaf 

Mikro di Kabupaten Sumenep. 

3. Variabel Lama Usaha 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel lama usaha 

mempunyai nilai thitung sebesar -89.27575 dan nilai ttabel sebesar 1.66488. 

Berdasarkan perbandingan thitung dan ttabel tersebut terlihat bahwa nilai 

thitung lebih kecil dari ttabel probabilitasnya sebesar 0.047 lebih kecil dari 

0,05, Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel lama usaha berpengaruh 

negatif signifikan terhadap pendapatan usaha anggota di Bank Wakaf 

Mikro Kabupaten Sumenep. Semakin lama usaha akan mengurangi 

pendapatan usaha anggota Bank Wakaf Mikro di Kabupaten Sumenep, 

jika tidak bersamaan dengan inovasi dan ide-ide kreatif untuk kemajuan 

usahanya.  
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4. Variabel Lokasi Usaha 

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel lokasi usaha 

mempunyai nilai thitung sebesar -754.5658 dan nilai ttabel sebesar 1.66488. 

Berdasarkan perbandingan thitung dan ttabel tersebut terlihat bahwa nilai 

thitung lebih kecil dari ttabel probabilitinya sebesar 0.017 lebih kecil dari 

0,05, Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel lokasi usaha 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pendapatan usaha anggota di 

Bank Wakaf Mikro Kabupaten Sumenep. Usaha yang memiliki lokasi 

yang strategis akan kalah dengan usaha baru yang datang dengan 

inovasi dan pemasaran yang efektif, sehingga usaha yang berlangsung 

lama akan kesulitan bila tidak dapat bersaing dengan usaha lainnya 

meskipun lokasi yang dipilih sama-sama masuk kategori strategis.   

B. Implikasi Penelitian 

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah:  

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi pada teori produksi 

yang mengatakan bahwa variabel modal serta tenaga kerja dapat 

berpengaruh pada jumlah hasil produksi yang nantinya akan 

memperoleh pendapatan, serta memberikan wawasan yang berguna bagi 

perspektif akademisi, khususnya dari sisi kaca mata ekonomi islam. 

Selain itu, dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dijadikan 

literatur tambahan dalam penelitian berikutnya dengan objek anggota 

Bank Wakaf Mikro.  



80 

 

 

 

2. Implikasi kebijakan 

Implikasi kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil 

penelitian ini adalah: 

Pertama, pendapatan anggota Bank Wakaf Mikro dapat di 

pengaruhi oleh beberapa variabel diantaranya modal usaha, biaya 

produksi, lokasi usaha serta lama usaha. hal ini menunjukkan bahwa ada 

peluang bagi anggota Bank Wakaf Mikro untuk mengembangkan 

usahanya, sehingga para anggota akan mampu meningkatkan taraf 

hidupnya.  

Kedua, dari segi regulasi, Bank Wakaf Mikro yang memiliki 

sistem bagi hasil dan pinjaman tanpa bunga untuk anggota. Sistem bagi 

hasil bisa memperkecil nominal dalam pembagiannya, sehingga 

keuntungan yang diperoleh oleh anggota dapat digunakan untuk 

mengembangkan usahanya. Sistem pinjaman tanpa bunga juga menjadi 

salah satu sistem yang anggota pilih, untuk itu jangka waktu yang 

diberikan bisa lebih panjang untuk menghindari anggota yang tidak 

mampu melunasi pinjaman ataupun  

C. Keterbatasan dan Saran  

Penelitian ini belum sempurna, kekurangan serta keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah: 

Sampel sasaran dalam penelitian ini masih dalam ruang lingkung 

kabupaten yaitu Bank Wakaf Mikro di Kabupaten Sumenep. Jumlah Bank 

Wakaf Mikro di Jawa Timur cukup lumayan banyak. Sehingga sampel 
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dalam penelitian ini tidak mencakup tingkat provinsi akan tetapi hanya 

tingkat Kabupaten. 

Adapun saran yang disampaikan peneliti adalah:  

1. Untuk peneliti berikutnya, agar peneliti lebih bisa di mengetahui 

bagaimana kondisi anggota yang menjadi bagian dari Bank Wakaf 

Mikro.  

2. Untuk penelitian berikutnya agar memperluas penelitian dari tingkat 

kabupaten menjadi tingkat provinsi maupun tingkat pusat.  

3. Untuk pemerintah sebagai pemangku kebijakan dapat dengan baik 

mengevaluasi program – program yang diberikan kepada masyarakat 

yang memiliki skala usaha kecil. Hasil evaluasi program agar dapat 

memberikan dampak yang positif bagi pelaku usaha untuk melanjutkan 

ataupun mengembangkan usahanya.  
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